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<b>ABSTRAK</b><br>

Telah menjadi sebuah keniscayaan bahwa pertumbuhan kota dari tahun ketahun akan selalu menghadirkan

drama pertentangan antara proses pemadatan permukiman dengan tuntutan akan kehidupan yang nyaman di

kota. Hal tersebut bukan hanya dirasakan dalam skala umum wilayah kota secara keseluruhan saja, namun

sudah menyentuh pada tataran mikro dari sebuah sistem kota yaitu skala neighborhood. Kondisi dualisme

permasalahan tersebut semakin diperburuk dengan banyaknya anggapan mengenai karakter masyarakat kota

yang individualistik dan kurang peduli terhadap kondisi lingkungan bermukimnya. Sehingga solusi-solusi

yang dihadirkan untuk penanganannya-pun juga akan sulit dilakukan secara bersama. Namun sepertinya

anggapan tersebut tidak dapat dijadikan untuk memukulratakan karakteristik masyarakat kota secara

keseluruhan.Penelitian kualitatif-fenomenologi yang dilakukan pada masyarakat skala neighborhood di

wilayah RW 16, Baktijaya, Kota Depok menunjukan pembelajaran unik yang berbeda. Komposisi penduduk

yang heterogen yang berasal dari berbagai suku bangsa, tidak menghalangi semangat untuk membentuk

struktur masyarakat yang baru dengan landasan kesadaran berkomunitas spasial dan rasa senasib

sepenanggungan sebagai kaum migran di kota. Dengan landasan tersebut, masyarakat RW 16 yang pada

awalnya sangat labil, bertransformasi menjadi masyarakat yang memiliki modal sosial yang kuat dan

mampu merespon secara kolektif permasalahan yang ada di lingkungan bermukimnya, salah satunya adalah

masalah kegersangan. Keterbatasan lahan akibat tingginya intensitas pembangunan, tidak menghalangi

tekad masyarakat untuk menghilangkan kegersangan dengan aksi kolektifnya. Ruang-ruang sisa antara

bangunan dan jalan, diubah secara kolektif menjadi koridor ldquo;gang hijau rdquo; yang menciptakan

nuansa kesegaran. Adanya kompetisi hijau dalam berbagai tingkatan juga seolah menjadi ruang ekspresi

masyarakat untuk mengaktualisasikan ide-ide kreatifnya dalam penghijauan. Dengan keunikan fenomena

perwujudan setting tata perumahan padat bernuansa hijau secara kolektif tersebut, kini RW 16, Baktijaya,

menjadi sebuah referensi yang sangat menarik untuk solusi mengatasi kegersangan di wilayah perkotaan.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Conflict between increasing residential density to demand for comfortable life in a growing city is

inevitable. This is not only witnessed on a city scale, but can also be observed at a neighborhood scale.

Conflicting issues are increasingly aggravated by perception toward urban society character which is

considered individualistic and ignorance to their residential environment. Collective efforts to resolve the

problems are challenging. However, such conception cannot be stigmatized as urban society character. A

Qualitative Phenomenology research in a neighborhood located in RW 16, Baktijaya, Kota Depok presented

a unique lessons learnt. The society rsquo s diverse origins engaged them to create a new structure
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emphasized by spatial awareness and collective supports as urban migrant. This transformed them to be a

community with a robust social capital which can collectively respond to environmental problems such as

aridity of their residential. Collective efforts generated creativity to use spaces between buildings and roads

and turn them to green corridor refreshing the residential nuance. Various green competitions allowed the

community to express and translate their creative idea. Collective efforts to convert aridity to green corridor

in RW 16, Baktijaya can be referred as an interesting solution to resolve aridity in urban area. 


